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Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yaitu ukuran
perusahaan, ukuran dewan komisaris, profitabilitas dan leverage. Untuk

menentukan perusahaan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial

digunakan indeks peRguRg dijadikan sampel dalam

penelitian ini sebesar ahun 2013-2016.
Dari hasil ang mbahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan da

1. Secara pars ." Al penga rhadap pengungkapan

CSR dengan

Hasil peneli takan bahwa ukuran
perusahaan - " dengan demikian
perusahaan besar akan ;'s:i-‘lebih banyak daripada

perusahaan kecil. Hasil penelitian ini juga mendukung teori agensi yang
menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang lebih
besar daripada perusahaan kecil. Oleh karena itu perusahaan besar akan
mengungkapkan informasi yang lebih banyak sebagai upaya untuk
mempengaruhi biaya keagenan tersebut.

2. Secara parsial ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap

pengungkapan CSR dengan arah positif.



Hasil penelitian ini menerima hipotesis 2 yang menyatakan bahwa ukuran
dewan komisaris mempengaruhi pengungkapan CSR sehingga besar
kecilnya dewan komisaris perusahaan menentukan luas pengungkapan
CSR vyang dilakukan perusahaan. Semakin besar dewan komisaris,
semakin banyak pihak yang dapat melakukan pengawasan terhadap
manajemen, sehingga banyak pula butir-butir informasi yang mendetail
yang dituntut untuk dibuka dalam laporan tahunan.

. Secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan

CSR.

Hasil penel) N i i : menyatakan bahwa
profitabilitas R. |Artinya perusahaan
yang memp i Al : mtu lebih banyak

erorientasi pada laba

semata. Hal 5 a ketika perusahaan

memiliki tin jemen) menganggap

tidak perlu m gganggu informasi tentang
V.

sukses keuangan perus t;s_z;t‘at tingkat profitabilitas

rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan membaca “good
news” Kinerja perusahaan. “Good news” ini dapat berupa aktivitas-
aktivitas sosial lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil
penelitian ini tidak mendukung teori yang menyatakan bahwa dengan
adanya laba yang tinggi maka manajemen akan melakukan pengungkapan

sosial yang luas.



5.2

4. Secara parsial leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Hasil penelitian ini menolak hipotesis 4 yang menyatakan bahwa leverege
mempengaruhi pengungkapan CSR. Sehingga besar kecilnya rasio
leverage suatu perusahaan tidak mempengaruhi luas pengungkapan CSR
yang dilakukan perusahaan. Hal ini diduga sudah terjadi hubungan yang
baik antara perusahaan dengan debtholders, yang mengakibatkan

debtholders tidak terlalu memperhatikan rasio leverege perusahaan.

. Secara simultan ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, profitabilitas

dan leverage-berpey >SR.

Berdasarkani| Dat variabel ini yaitu
ukuran perus: fitabilitas dan leverage
secara simultz . Hal ini menunjukkan

bahwa apablla arl gpenden tidak ada maka dapat

mengurangi & pe C hasil uji koefisien

determinasi (hife

gahaan, ukuran dewan

lainnya diluar penelitian ini.

Keterbatasan Penelitian

penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang sekaligus dapat

merupakan arah bagi penelitian yang akan datang antara lain :

1. Jumlah sampel yang digunakan masih tergolong rendah, karena hanya

dikhususkan pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang dan
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maka diberikan sara

5.4

1. Penelitian s¢

. Penelitian sé

konsumsi saja sehingga masih banyak perusahaan yang belum masuk

dalam penelitian ini.

. Penelitian ini hanya mengidentifikasi 4 faktor yang mempengaruhi

pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan karena

keterbatasan waktu penelitian.

Saran

Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan,

PRPTRE Sl Aty yeT:

jungkapan CSR yang
berbeda, sehj
Menambah ren eh hasil yang lebih

baik dan rep

ppenden yang terkait
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dengan penghuiykag 3 S pemilikan manajemen
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. ——tUK
oleh variabel lain diluar

Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi implikasi kepada pihak

manajemen perusahaan, investor maupun calon investor dan juga pihak

pemerintah. Implikasi ini dirasa sangat penting karena untuk dapat mengatasi

polemik antara kalangan pelaku usaha dan pemerintah tentang perlunya CSR.

CSR sudah menjadi isu global yang mendapat perhatian luas dari kalangan pelaku



bisnis dan dunia usaha. Pasar modal di Indonesia semakin berkembang dan tetap
menjadi daya tarik bagi para investor baik investor lokal maupun investor
internasional sehingga dapat meningkatkan iklim investasi di Indonesia.
1. Implikasi bagi perusahaan
Implikasi kebijakan bagi pihak perusahaan adalah bahwa
perusahaan perlu melaksanakan corporate social responsibility sebagai
salah satu strategi perusahaan karena dari hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa corporate social responsibility dapat menjadi conflict resolution

yang dapat pada akhirnya dapat

meningkatka Lﬁuan ini diharapkan
perusahaan ahyva corporate social
responsibilit ; at mengurangi laba

perusahaan.

Perusa ' : dalam pelaksanaan
{ /!

corporate so A .2 ili .,, ate sktlk perusahaan dan

Ilngkungan o ,w “dibagapi A \o- sZ :,

‘/ \ll n\\( S5
menggunakan acuanre angdn, sorporate” social responsibility misalnya

. Perusahaan dapat

dengan menerapkan corporate social responsibility sesuai dengan standard
yang ditentukan oleh 1SO 26000 vyaitu yang mengatur mengenai
pelaksanaan corporate social responsibility. Dengan menggunakan acuan
tersebut maka perusahaan memiliki standarisasi kelayakan dalam
corporate social responsibility sehingga pelaksanaan corporate social
responsibility dapat menjadi keunggulan kompetitif perusahaan yang dapat

memberikan implikasi positif pada nilai perusahaan.



Selanjutnya, perusahaan juga perlu memperhatikan mengenai
besaran dana yang digunakan untuk pelaksanaan corporate social
responsibility agar tidak terjadi over invesment. Maka perusahaan perlu
melakukan alokasi anggaran yang khusus digunakan untuk pelaksanaan
corporate social responsibility yang disesuaikan dengan kemampuan
finansial perusahaan sehingga tidak mengganggu aliran kas perusahaan
untuk kegiatan operasional perusahaan.

Perusahaan juga perlu menempatkan CSR untuk menjadikan

perusahaan .sebag itizenship yaitu mencoba
menempatka orporate citizenship
berdampak po erusahaan, reputasi dan
loyalitas kon : oetit ahaan.

Implikasi ba

corporate social

yang meningkatan

f!
Y ‘\ am CSR merupakan
keberlanjutan
(sustainability and growth) dan bukan lagi dilihat sebagai sarana biaya
(cost centre) melainkan sebagai sarana dalam meraih keuntungan (profit
centre). Investor dapat menjadikan hal tersebut sebagai acuan untuk
mempertimbangkan perusahaan yang melaksanakan corporate social
responsibility sebagai bagian yang diperhitungkan dalam pengambilan
keputusan investasi karena perusahaan yang menerapkan corporate social

responsibility berarti memperhatikan keberlanjutan usaha perusahaan.



Berdasarkan hal tersebut di atas tentunya investor atau calon
investor dapat menggunakan laporan tanggung jawab sosial perusahaan
sebagai salah satu informasi yang dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan investasi sehingga investor tidak hanya terfokus
pada laporan keuangan yang biasanya dijadikan sumber informasi utama
bagi investor dalam melihat kondisi fundamental perusahaan. Informasi
yang diperoleh investor dari laporan pertanggung jawaban sosial

perusahaan dapat memberikan gambaran seberapa besar komitmen

perusahaan te salah satu penciptaan

nilai (value ¢ puh dan berkembang
yang tentunyja egang saham.
Implikasi ba

PelaKsa di Indonesia telah

ditetapkan da un 2007 yang telah
)

of , 7 tahun 2012 tentang
—‘«{,;
sétoan Terbatas dan dalam

ancaman sanksi bagi perusahaan yang melanggarnya. Namun Undang-
Undang ini merupakan ketentuan yang terbatas hanya pada perusahaan
perseroan yang dalam kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam sehingga menjadi tidak wajib bagi perusahaan
yang kegiatan usahanya tidak berkaitan dengan sumber daya alam, selain
itu ketentuan ini juga tidak berlaku bagi perusahaan dengan bentuk usaha

lain seperti CV, Firma, Koperasi dan perorangan. Sebaiknya pemerintah



dapat memberikan ketentuan yang sama bagi perusahaan-perusahaan di
luar yang ditentukan dalam undang-undang tersebut tentunya dengan
proporsi yang berbeda karena pelaksanaan corporate social responsibility
memiliki dampak yang positif terhadap kelangsungan hidup perusahaan
dan pada pembangunan yang berkelanjutan.

Hal lain yang perlu menjadi implementasi adalah berkenaan
dengan besaran biaya yg harus dikeluarkan oleh perusahaan misalkan

ditetapkan besarnya prosentase dinilai dari prosentase laba bersih yang

diperoleh ole keterkaitan kegiatan

perusahaan am dan lingkungan.
Perusahaan [ang berapa besar dana
yang harus @ia ikaepae ; untuk diatur standarisasi

pelaksanaan | se intah memiliki standar

penilaian
{ il

melaksanaka 210 i " 'gan karena hal ini
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yang tidak melakukan*ta goang, jams b7Sosial dan lingkungan. Adanya

perusahaan telah

standarisasi yang baku maka juga akan memudahkan pemerintah dalam
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Untuk melakukan evalusi juga diperlukan adanya tim

monitoring pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan.



